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Berdasarkan hasil peneliian, mode! Multinomial Naive Bayes tanpa
SMOTE menunjukkan performa yang lebih rendsh akibat ketidaokseimbangan
distribusi kelas, sedangkan penerapan SMOTE berhasil meningkatkan kinerja
klasifikasi secara konsisten. Berdasarksn rata-rata tipa skema pembagian data
(70:30, 80:20, din 90:10), model dengan SMOTE memeroleh accuracy sebesar
08354 g&.’i.ﬂ!ﬂ prm!iih.'t lhbﬁlr 08264 (BL.64%), ruduﬂ sebesar 08231
133.1‘1%],&&11 Fi-:m!ﬂhﬂrmriﬂiﬂl 40%0), dwamlnl'iﬁf AUC sebesar
09151 yang menunjukkan kemampuan  diskriminatif sangat baik dalam
membedakan kelas positif dan negatif. Hasil ini membuktikan bahwa, penerapan
SMOTE tidak hanya meningktkan skurasi, tetapi juga memperbaik mngm
performa antar kelas sehingga model mampu mengklasifikasikan seatimen lasan
Roblox secara Jebih proporsional dan stabil sesuni dengan tujuan penelitian,
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hhpm*pﬁda pembahasan dan hasil studi ymghm-ﬁnmmhupadu bab
sebelumnya, penulis memberikan beberapa m-kw tmtulk__:_perwhtlan
selanjutnya:

I. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan algoritma klasifikasi
kﬁh w w Vector Machine, Logistic Regression, atau metode
berbasis deep fearning, guna mm'uhm performanya  dengan
Multinomial Nan@m

2. Pensmbahan kelas sentimen netral dapat dilakukan agar hasil analisis

sentimen menjadi lebih detail dan representatif terhadap opin pengguna,

3. Pengpunaan datasel dengan jumish dota yang lebih besar dan lebih berngam
disarankan untuk meningkatkan kemampuan generalisasi model.

4. Penelitian  berikutnya  dapat mengelsplorasi  tekmik  penanganan
ketidakseimbangan data laionya, selain  SMOTE. unfuk melihat
pengaruhnya terhadap performa klasifikasi.
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